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ABSTRAK 

Seiring perkemangannya jaman teknologi semakin maju dan juga penggunaan kendaraan berbahan 

bakar fosil mulai banyak di pergunakan dan juga semakin banyak populasi manusia di tambah pabrik 

dimana mana menyebabkan kualiatas udara menurun dan suhupun memanas. Pencemaran udara pun 

tidak dapat di hindari. pencemaran udara merupakan  suatu kondisi dimana kualitas udara menjadi 

rusamenurun dan terkontaminasi oleh zat-zat, baik yang tidak berbahaya maupun yang membahayakan 

kesehatan manusia. Beberapa gas yang berbahaya di udara seperti: CO, CO2, O3 dan lainnya. Gas 

Karbon dioksida (CO2) Karbon dioksida adalah gas yang tidak berwarna dan tidak berbau. Ketika 

dihirup pada konsentrasi yang lebih tinggi dari konsentrasi karbon dioksida di atmosfer, oleh karena itu 

manusia dan makhluk hidup lainnya tidak dapat mengetahui jika gas-gas tersebut ada di sekitarnya. 

Manusia bisa tahu jika sudah merasakan dampaknya. Dalam hal ini telah dibuat satu alat pengukur 

kualitas udara yang dapat dibawa kemana-mana dengan mudah dan pengukuran secara real time yang 

digunakan untuk mengukur kualitas udara berdasarkan Indeks Standart Pencemaran Udara (ISPU). 

Menggunakan Sensor Mics-6814 untuk mengukur gas karbon dinoksida (CO2) dan DHT 11 untuk 

mengkur suhu. 

 

KATA KUNCI Carbon Dioksida (CO2); Suhu; Arduino Mega; Blynk; Internet of Thinks (IoT) 

 

ABSTRACT 
Along with the development of the era, technology is increasingly advanced and the use of fossil fuel 

vehicles is starting to be widely used and also more and more human populations are added to factories 

everywhere causing air quality to decrease and temperatures to warm up. Air pollution cannot be 

avoided. Air pollution is a condition in which the quality of the air decreases and is contaminated by 

substances, both harmless and harmful to human health. Some harmful gases in the air such as : CO, 

CO2, O3 and others. Carbon dioxide gas (CO2) Carbon dioxide is a gas that is colorless and odorless. 

When inhaled at concentrations higher than the concentration of carbon dioxide in the atmosphere, 

humans and other living things therefore cannot know if these gases are around. Humans can tell when 

they feel the impact. In this case, an air quality measurement tool has been created that can be carried 

anywhere easily and real-time measurements are used to measure air quality based on the Air Pollution 

Standard Index (ISPU). Using Sensor Mics-6814 to measure carbon dioxide gas (CO2) and DHT 11 to 

measure temperature. 

 

KEYWORD Carbon Dioksida (CO2); temperature; Arduino Mega; Blynk; Internet Of Thinks (IoT)  

 

1. PENDAHULUAN 

abupaten karawang merupakan kabupaten yang 

disiapkan pemerintah sebagai kawasan industri  

modern melalui penertiban Keppres nomor 53 tahun 

1989. Perkembangan industri saat ini di Indonesia 

khususnya yang berada di kabupaten karawang 

karawang provinsi jawa barat melaju sangat cepat. 

Berdasarkan data yang diterbitkan oleh dinas ketenaga 

kerjaan kabupaten karawang hingga tahun 2018 jumlah 

perusahan yang sudah berdiri dan beroperasi yaitu 1762 

swasta 787, pmdn 269, PMA 635 dan joint venture 58 

dengan luas kawasan 13,756,358 Hektar menjadikan 

karawang sebagai kawasan industri terbesar yang ada di 

asia tenggara [1, 2].  

Oleh karena itu banyak masyarakat Indonesia 

khususnya yang berasal dari luar kota karawang 
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berdatangan mencoba peruntukan nasib, namun ada hal 

dimana bagi masyarakat yang berada di kabupaten 

karawang dan sekitarnya tidak banyak mengetahui 

tingkap polusi udara yang dihasilkan oleh para 

perusahaan yang berada di berbagai kawasan karawang 

ini [3]. semakin cepat pertumbuhan industri di suatu 

daerah akan memberikan dampak bertambah banyaknya 

polusi yang dihasilkan tidak hanya dari sebuah 

perusahaan namun dari jumlah kendaraan bermotor 

yang digunakan dalam kegiatan sehari-hari. Menurut 

data yang di lansir oleh IQAIR indeks kualitas udara di 

kabupaten karawang menunjukan tingkat polusi udara 

155* menunjukkan bahwa kualitas udara tidak sehat [4, 

5]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan alat 

modern dan lebih hergonomis dalam memberikan 

informasi yang dapat di tempatkan lebih banyak 

diberbagai titik-titik umum masyarakat kabupaten 

karawang khususnya yang berada di daerah perkotaan, 

perindustrian maupun yang berada pada daerah lainnya 

[6]. Dengan adanya alat ini masyarakat bisa mengetahui 

kualitas udara yang ada di sekitarnya dengan harapan 

masyarakat dapat tersadarkan akan polusi yang 

meningkat dengan menyiapkan diri untuk beraktifitas 

diluar rumah dan melakukan penghijauan di sekitarnya 

agar masyarakat tetap sehat dan bisa beraktifitas dengan 

segar [7, 8]. 

 

2.  METODE 

Pada penelitian ini yaitu metode penelitian secara 

kuantitatif, Data kuantitaif adalah data yang berupa 

angka pasti yang didapatkan dari hasil observasi, studi 

Pustaka dan study literatur dari berbagai referensi dan 

juga pengkuran bertahap [9]. Data yang dikumpulkan 

dari beberapa subjek percobaan yang diuji merupakan 

data yang bersifat objektif serta dapat dianalisa dengan 

secara objektif dan juga matematika. Ada beberapa cara 

ataupun langkah yang dilakunan untuk menggumpulkan 

data [10, 11]. 

Metode pengambambilan data kuantitatif pada 

metode ini yaitu menggunakan statistika deskrptif di 

metode ini dilakukan pemilihan tempat yang 

mendukung untuk pengambilan data terlebih dahulu, 

setelah mendapatkan tempat yang memenuhi kriteria, 

pengambilan sampel dilakukan dan dikumpulkan 

kemudian di kelompokan dalam table untuk selanjutnya 

di olah lebih lanjut [12, 13]. Metode selanjutnya untuk 

mengeloah hasil data tersebut dilakukan observasi 

mengenai pengelolaan data yang di dapat, observasi di 

dapat dari beberapa referensi dari berbagai data yang 

sudah ada maupun jurnal sebagai acuan utnuk 

membandingkan data yang sudah di dapat kemudian di 

analisis untuk mendapatkan hasil yang di inginkan. 

Metode yang digunakan setelah mendapat data dari 

daerah sekitar yang telah didapat, setelah itu diolah 

untuk mendapatkan hasil yang di inginkan, metode 

pengolahan dilakukan beberapa perhitungan dari sampel 

atau data yang di ambil di antaranya [14]:  

�⃑� =
1

𝑛
∑ 𝑥𝑖

𝑛

𝑖=𝑙

 

(1) 

Mean: Rata-rata nilai untuk variabel tertentu.  

 

Standar Deviasi: Suatu indeks yang menggambarkan 

sebaran data terhadap rata- ratanya. 

 

𝑆𝐷 =
√∑ (𝑥1 − �⃑�)2𝑛

𝑖=𝑙

𝑛 − 1

 
(2) 

Akurasi: Derajat kepastian (exactness) atau 

kedekatan (closeness) pengukuran dibandingkan 

terhadap nilai yang diharapkan/diinginkan 

(expected/desired value).  

akurasi Relatif A = −1 |
𝑥𝑛 − 𝑥𝑛

𝑦𝑛

|
 

(3) 

      %Akurasi =100% - % Kesalahan/error  

Error: Deviasi/simpangan dari nilai sebenernya 

(true/actual value) dari nila yang diinginkan (desired 

value). 

Keterangan: Yn = Nilai yang diharapkan 

Xn = Nilai yang diukur 

 

𝑆𝐸 =
𝑆𝐷

√𝑛

 
(4) 

Standard Error: Indeks yang menggambarkan 

sebaran rata-rata sampel terhadap rata-rata dari rata-rata 

keseluruhan kemungkinan sampel (rata - rata populasi).  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian sensor, 

pengujian transmisi data pada Internet of Things, 

pengujian representasi data pada server, dan pemberian 

informasi kepada pengguna. Jalankan tes sensor untuk 

menentukan rata-rata tingkat kesalahan pembacaan data 

dan tingkat keberhasilan transmisi data untuk berbagai 

metode pengiriman dan topologi jaringan. Pengukuran 

kualitas udara diperoleh selama pengujian dengan 

membandingkan data Indeks Standar Pencemaran Udara 

(ISPU). Implementasi penelitian ini dilakukan di 

Terminal Klari untuk mengembangkan alat pemantauan 

kualitas udara di mana kesehatan manusia, hewan, dan 

tumbuhan dapat dirugikan oleh kualitas udara yang 

buruk. Untuk itu, kami telah mengembangkan alat Smart 

Indicators Monitoring Air Quality (SIMONTOQ).   

Hasil pengukuran kualitas udara  yang dilakukan 

pada lokasi yang sama dengan menggunakan parameter 

dari Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU), error, 

standard error, dan akurasi pembacaan masing-masing  

sensor  untuk mengidentifikasi perbedaan kualitas. 

Bekerja dan masing-masing nilai akurasi sensor. Tujuan 

pengujian sensor DHT11 [15, 16] adalah untuk 

menganalisis sistem operasi dan karakteristik sensor 

DHT11 dalam mendeteksi suhu. Pengujian ini dilakukan 

dengan menghubungkan sensor DHT11 ke Arduino 

Mega 2560 sesuai komponen yang digunakan sebagai 

berikut :  
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1. Pin Vcc sensor DHT11 dan Arduino Mega 2560 

vcc 5 V DC  

2. Pin GND- dari Sensor DHT11 ke pin Arduino 

GND dari Mega 2560  

3. Cabang data Untuk pin sensor DHT11 0 Analog 

Arduino Mega 2560 kaki Vcc  

 

Sensor DHT11 merupakan sensor yang dapat 

mengukur nilai suhu dan kelembapan pada kisaran 0 

hingga 50 derajat Celcius untuk suhu dan. Sensor ini 

diuji dengan membandingkan bacaan dari termometer 

Tabel di bawah menunjukkan hasil pengujian sensor 

DHT11. 

 

Tabel 1 Pengujian Sensor Suhu DHT11 pada sang hari 

dan sore hari 

No Jam Thermometer DHT11 Presentase 

Kesalahan 

(%) 
1 08:00 32,1 32,1 0,7 

2 09:00 33,7 32,8 0,3 

3 10:00 33 33 0,1 

4 11:00 34,1 34,1 0 

5 12:00 34,2 34,2 0 

6 13:00 34 34 0 

7 14:00 34 34,2 0.2 

8 15:00 33,2 33,1 0.5 

9 16:00 32 31,8 0.3 

10 17:00 32,3 32,1 0.6 

11 18:00 31,1 31,2 0.1 

12 19:00 30,2 30,1 0.7 

Rata-Rata 2.65 

 
Dari hasil pembacaan sensor yang terdapat dalam 

tabel dan grafik adalah perbedaan persentase kesalahan 

dan perhitungan antara pengukuran manual dan 

pembacaan sensor dari pembacaan sensor. Untuk 

menghitung nilai persen kesalahan sesuai dengan 

Persamaan  

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sensor suhu 

DHT11 memiliki tingkat kesalahan rata-rata 0,006% 

pada siang hari dan 0,028% pada malam hari, dan sensor 

kelembaban DHT11 memiliki tingkat kesalahan 0,01% 

pada siang hari dan 0,012% pada siang hari dan. malam 

hari. Pada rumus di atas, nilai percobaan adalah nilai 

yang diukur oleh sensor dan nilai yang diterima adalah 

nilai yang diukur oleh pengukur manual. Tes ini 

menggunakan termometer dan pengukur hidrometer. 

Untuk mendapatkan nilai akurasi sensor dengan 

menghitung nilai akurasi datasheet (100% dikurangi 

nilai rata-rata persen error), nilai akurasi yang 

didapatkan pada temperatur adalah  

 

= %𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑢ℎ𝑢 𝐷𝐻𝑇11 
= 100% − 𝑅𝑎𝑡𝑎 −
𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛             

(5) 

                      

= 100% −
0,006 + 0,028

2
 

= 100% − 0,017% 

= 99,98% 

 

Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa 

nilai akurasi pada sensor suhu DHT11 sebesar 99, 98%. 

Pada kelembaban nilai akurasi diperoleh yaitu: 

Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa 

nilai akurasi pada sensor kelembaban DHT11 sebesar 

99, 98%. Dengan demikian sensor suhu dapat 

dinyatakan cukup akurat untuk digunakan. 

 

Tabel 2 Pengujian Mics 6814 

Jam ISPU Ppm Selisih Tegangan 

(V) 

Presentase 

Kesalahan 

(%) 

08:00 26.23 26.21 -0.3 4.89 0,7 

09:00 26.09 27.01 0.2 4.70 0,3 

10:00 29.90 30 -0.1 4.55 0,1 

11:00 33.14 33.14 0 4.55 0 

12:00 33.18 33.18 0 4.55 0 

13:00 32.05 32.05 0 4.23 0 

14:00 38.77 38.76 0.1 4.23 0.2 

15:00 35.20 35.18 0.2 4.10 0.5 

16:00 30.86 30.87 0.1 4.25 0.3 

17:00 30.65 30.67 0.2 4.25 0.6 

18:00 29.90 29.85 -0.5 4.36 0.1 

19:00 26.52 26.50 -0.2 4.10 0.7 

Rata-rata 0.8 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa Sensor Mics 6831 terbukti 

mampu mantau kualitas Nitrogen dioksida dan suhu, dan 

sensor DGT11 dapat memonitoring suhu dengan akurat 

secara real-time dan memiliki tingkat kesalahan rata-rata 

0,006% pada siang hari dan 0,028% pada malam hari, 

dan sensor kelembaban DHT11 memiliki tingkat 

kesalahan 0,01% pada siang hari dan 0,012% pada siang 

hari. Malam dan nilai akurasi pada sensor suhu DHT11 

sebesar 99, 98%. Sistem ini juga dapat mengirimkan 

data secara real-time melalui modul ESP 01 dan mampu 

menampilkan hasil secara baik. 
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